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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the influence of professional ethics on the credibility of
public accountants through audit judgment moderated by locus of control. The research was
conducted on public accountants who worked at 24 KAPs in East Java which were registered in
the database of Otoritas Jasa Keuangan (OJK). The data that has been obtained was analyzed
guantitatively with path analysis to examine the effect of mediating variables and moderated
regression analysis to examine the effect of moderating variables. The results of the study show
that Professional Ethics has a direct and indirect effect on the Credibility of Public Accountants
through Audit Judgment. Testing with the moderating variable gives two different results. First,
Locus of Control can moderate the influence of Professional Ethics on the Credibility of Public
Accountants, and secondly, Locus of Control does not moderate the effect of Audit Judgment on
the Credibility of Public Accountants.

Keywords: Accountant Code of Ethics, Audit Opinion, Mediating Effect, Moderating Effect,
Public Trust.

PENDAHULUAN

Akuntan adalah profesi yang memberikan jasa keuangan kepada publik. Profesi ini
membutuhkan kepercayaan masyarakat agar dapat mempertahankan kredibilitasnya (Baier et al.,
2022; Shaikh & Talha, 2003). Akuntan publik yang dianggap telah gagal melaksanakan tugasnya
dalam melakukan audit maupun jasa konsultasi keuangan lainnya akan merusak kepercayaan
klien hingga masyarakat. Salah satu kasus yang menyeret akuntan publik adalah kasus gagal
bayar Wanaartha Life pada awal tahun 2023 yang menyeret akuntan publik (AP) Nunu
Nurdiyaman, AP Jenly Hendrawan dan kantor akuntan publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman,
Mulyadi, Tjahjo dan Rekan (anggota Crowe Horwath International) yang memberikan jasa audit
atas Laporan Keuangan Tahunan PT Asuransi Adisarana Wanaartha dari tahun 2014-2019
(Untari, 2023). Berdasarkan hal itu maka Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan sanksi
kepada KAP yang bersangkutan berupa pembatalan Surat Tanda Terdaftar di OJK (Untari, 2023).
Kasus tersebut membuktikan bahwa AP belum mampu bekerja secara professional sehingga
kredibilitasnya di masyarakat patut dipertanyakan.

Dampak negatif akan diterima akuntan publik apabila mereka melakukan pelanggaran
dalam penugasannya. Peran mereka sebagai auditor dalam mendeteksi kesalahan dan kecurangan
laporan keuangan akan dipertanyakan (Ardelean, 2013). Profesionalisme akuntan dalam bekerja
pun diragukan oleh masyarakat. Kegagalan para akuntan dalam menjalankan tugasnya
menunjukkan bahwa mereka masih belum optimal dalam menjalankan profesinya (Ardelean,
2013; Funnell & Wade, 2012; Gipper, Leuz, & Maffett, 2020). Kinerja yang buruk merusak
reputasi KAP pada umumnya dan reputasi KAP pada khusushya di tempat mereka bekerja, yang
selanjutnya menurunkan kredibilitasnya di mata publik. Etika profesi mengatur baik buruknya
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perilaku seorang akuntan sejauh akal manusia memahami pekerjaan akuntan, yang memerlukan
penguasaan keterampilan khusus (Jaya, Irene, & Choirul, 2016; Latan, Jabbour, & Jabbour,
2019). Etika profesi dapat mencegah akuntan melakukan hal-hal yang menyimpang dan
melanggar hukum. Kinerja akuntan publik akan meningkat jika selalu memegang teguh etika
profesi dalam pelaksanaan tugasnya dan pada akhirnya meningkatkan kredibilitasnya.

Profesionalisme seorang akuntan dapat dicermati melalui audit judgment yang diberikan
oleh auditor setelah memeriksa laporan keuangan (Dana, Sunaryo, & Supriyanto, 2022). Audit
judgment merupakan pertimbangan pribadi auditor mengenai informasi yang memengaruhi bukti
dan keputusannya terhadap laporan keuangan entitas (Agrawal, Tarca, & Woodliff, 2020;
Jamilah, Fanani, & Chandrarin, 2007; Salehi & Dastanpoor, 2021). Saat mengembangkan
judgment, auditor menyadari bahwa akuntabilitas merupakan faktor yang cukup penting karena
estimasi tersebut akan ditinjau dan harus dapat dipertanggungjawabkan (Azizah, Kustono, &
Fitriya, 2019; Salehi & Dastanpoor, 2021). Auditor wajib menjaga keandalan judgment, di mana
kewajiban ini juga merupakan penerapan dari etika profesi yang mereka jalankan. Dengan
mematuhi etika profesi, maka akuntan publik akan mampu menghasilkan judgment yang bisa
dipercaya dan dapat menghindarkan akuntan publik untuk melakukan hal-hal menyimpang dan
melanggar hukum (Murni, 2020; Wibowo, 2010).

Pada proses pembuatan audit judgment, auditor akan berhadapan dengan banyaknya
informasi, baik itu informasi yang relevan maupun yang tidak relevan (Azizah et al., 2019).
Ketika dua jenis informasi ini bercampur, hal tersebut akan mengakibatkan penurunan keandalan
judgment yang dibuat. Oleh sebab itu, setiap akuntan harus mengendalikan berbagai faktor dalam
hidupnya, yang dikenal sebagai locus of control internal (Asni, Dali, Tuti, & Syafitri, 2018).
Kepribadian yang bersifat locus of control internal adalah kepribadian yang meyakini bahwa ia
memiliki kendali atas apa yang terjadi padanya (Asni et al., 2018; Labeshka, Pourali, Shakerinia,
& Samadi, 2022). Orang dengan locus of control internal memiliki etos kerja tinggi, tekun dan
gigih dalam menghadapi segala macam kesulitan, baik dalam kehidupan maupun dalam pekerjaan
(Asni et al., 2018; Labeshka et al., 2022; Ratnawati, 2020).

Kredibilitas akuntan publik sangat penting guna menunjang pekerjaan mereka. Terlebih saat
ini baru saja terjadi kasus yang menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi ini. Oleh
sebab itu penelitian ini didesain untuk membantu akuntan publik meningkatkan kredibilitas
mereka melalui penerapan etika profesi, audit judgement, dan locus of control. Penelitian
dilakukan pada KAP di Jawa Timur yang terdaftar pada database Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Penyebaran kueisioner dilakukan untuk mendapatkan data. Selanjutnya data akan dianalisis
secara statistik untuk mendapatkan hasil dan kesimpulan.

STUDI LITERATUR
Etika Profesi, Audit Judgment, dan Kredibilitas Akuntan Publik

Kepercayaan publik terhadap kualitas layanan yang diberikan sangat dibutuhkan pada
profesi akuntan publik (Ardelean, 2013; Chen et al., 2021). Klien dan pengguna laporan keuangan
harus yakin terhadap kualitas audit maupun jasa keuangan lain yang diberikan akuntan publik
(Chen et al., 2021). Hal ini membuat mereka diharapkan untuk melakukan tugasnya sesuali
dengan etika profesi setiap saat (Haeridistia & Fadjarenie, 2019; Latan et al., 2019). Hal ini
dirancang agar setiap individu akuntan publik dapat menilai dan mempertimbangkan nilai-nilai
etis dari peristiwa tersebut. Jika akuntan publik mempertimbangkan perilaku etis dalam
pelaksanaan tugasnya, hal itu mempengaruhi keinginan individu untuk berperilaku dengan benar
dan tercermin dalam perilaku atau tindakan orang tersebut (Salehi & Arianpoor, 2022).

Dilema etika tak jarang dihadapi akuntan publik dalam memenuhi tugas dan tanggung
jawabnya sebagai auditor independen. Dilema etika adalah situasi di mana seseorang dihadapkan
pada situasi di mana dia harus memutuskan perilaku apa yang sesuai untuk dilakukan (Ratnawati,
2020). Hal ini muncul sebagai akibat dari tindakan yang mungkin dianggap baik oleh satu pihak
tetapi oleh pihak lain mungkin dianggap buruk. Akuntan publik harus membuat pilihan di antara
kondisi yang saling betentangan. Dilema ini muncul sebagai bentuk perbedaan tanggung jawab
pihak manajemen perusahaan dan akuntan publik. Penyelesaian dilema ini bergantung pada
pandangan masing-masing akuntan publik terhadap nilai etika yang diaplikasikan dalam suatu
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bentuk tindakan (Grenier, Pomeroy, & Reffett, 2012).

Akuntan publik harus mengunakan beberapa pertimbangan rasional dalam membuat
keputusan audit (Grenier et al., 2012; Nadi, 2020). Semua pertimbangan yang harus
mengungkapkan kebenaran dari keputusan etis (Ardelean, 2013; Moroney, Phang, & Xiao, 2021).
Akuntan publik memiliki kode etik profesi yang harus dipatuhinya dalam pelaksanaan tugasnya,
agar mereka memiliki petunjuk yang jelas atas pelaksanaan tugasnya serta dapat mengambil
keputusan yang tepat dan bertanggung jawab.

Audit judgment digunakan oleh para pengguna laporan keuangan sebagai acuan dalam
proses pengambilan keputusan (Chen et al., 2021; Moroney et al., 2021). Judgment yang andal
secara tidak langsung memengaruhi ketepatan atas keputusan yang dibuat pihak pengguna
laporan keuangan auditan (Salehi & Dastanpoor, 2021; Saputra & Kawisana, 2021). Auditor
harus menyelesaikan dilema etika sebelum mengeluarkan opini agar judgment yang dikeluarkan
berkualitas (Dana et al., 2022). Oleh sebab itu, judgment yang dihasilkan harus dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum dan sosial. Judgment yang tepat dan andal dapat secara
positif mempengaruhi kredibilitas profesi akuntan publik di masyarakat.

H1. Etika profesi memengaruhi kredibilitas akuntan public

H2. Etika profesi memengaruhi audit judgment

H3. Audit judgment memengaruhi kredibilitas akuntan public

H4. Etika profesi memengaruhi kredibilitas akuntan publik melalui audit judgment.

Etika Profesi, Audit Judgment, Kredibilitas Akuntan Publik, dan Peran Moderasi Locus of
Control

Stakeholder membuat keputusan bisnis menggunakan laporan keuangan yang diaudit
(Moroney et al., 2021; Yoga & Dinarjito, 2021). Hal ini mengharuskan akuntan publik atau
auditor bersikap independen dan adil dalam pekerjaan mereka. Sikap yang demikian diharapkan
dapat meningkatkan kepercayaan pengguna jasa akuntan publik terhadap kinerja mereka dan
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap profesi ini (Gipper et al., 2020). Akuntan publik
yang selalu berpedoman pada etika profesi tercermin dalam semua aktivitasnya. Mereka percaya
bahwa aktivitas etis harus memiliki konsekuensi positif tanpa merugikan pihak lain. Hal ini
membantu akuntan publik untuk memecahkan atau mengatasi masalah yang terkait dengan situasi
konflik.

Situasi konflik yang dapat muncul antara akuntan publik dengan manajemen perusahaan
juga adalah ketika manajemen menekan akuntan publik selaku auditor untuk bersedia mengambil
keputusan yang menguntungkan mereka (Tuwenti & Putra, 2019). Secara terang-terangan atau
terselubung, manajemen berusaha memastikan bahwa pendapat auditor agar laporan keuangan
selalu “Wajar Tanpa Pengecualian” (Barton, 2005; Ratnawati, 2020; Saputra & Kawisana, 2021).
Manajemen memiliki kepentingan tertentu yang membuat mereka merasa bahwa tujuan auditor
dalam menyatakan pendapat atas kewajaran laporan keuangan berbeda dengan tujuannya.
Kepentingan manajemen didasarkan, misalnya, pada keinginan untuk mendapatkan imbalan atas
kinerjanya dalam bentuk bonus (Saputra & Kawisana, 2021). Ketika ini terjadi, konflik muncul
antara manajemen perusahaan dan auditor.

Situasi konflik lain juga dapat muncul ketika auditor menemukan kesalahan informasi
dalam laporan keuangan. Ketika ketidaksepakatan muncul, manajemen perusahaan mencoba
mempengaruhi pekerjaan audit (Ardelean, 2013; Barton, 2005; Saputra & Kawisana, 2021).
Auditor kemungkinan besar akan ditekan oleh manajemen untuk melawan kode etik (Ratnawati,
2020). Apabila mereka memenuhi permintaan manajemen klien, maka mereka melanggar etika
profesi. Di sisi lain, apabila mereka tidak memenuhi permintaan manajemen perusahaan klien,
maka akan menimbulkan sanksi berupa penghentian penugasan. Dalam situasi sulit ini, auditor
harus membuat pilihan berupa keputusan etis atau tidak (Moroney et al., 2021).

Kemampuan auditor untuk membuat keputusan etis menunjukkan bahwa auditor mampu
melepaskan semua tekanan yang datang selama proses audit (Asni et al., 2018; Megayani,
Nyoman, Suryandari, & Susandya, 2020). Hal tersebut dapat ditandai dengan keinginan auditor
untuk menolak permintaan untuk melakukan tindakan menyimpang dari etika profesi (Labeshka
et al., 2022; Noho, Sabaruddin, & Sulhendri, 2021). Auditor juga diharapkan bersikap idealis
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dalam pekerjaannya agar tidak terjadi kesalahan oleh pengguna laporan keuangan. Dengan cara
ini, auditor dapat lebih menerima dan percaya pada tujuan dan nilai profesi akuntan, mengikuti
standar profesi akuntan, membuat pernyataan yang dapat dipertanggungjawabkan, dan berusaha
tetap menjadi bagian dari profesi akuntan publik (Megayani et al., 2020).

H5. Locus of control meningkatkan pengaruh etika profesi terhadap kredibilitas akuntan publik
H6.Locus of control meningkatkan pengaruh audit judgment terhadap kredibilitas akuntan publik.

METODE
Penelitian ini bertujuan untuk menguji model peningkatan kredibilitas akuntan publik
yang ditinjau dari etika profesi, audit judgment, dan locus of control. Akuntan publik yang yang
dipilih adalah akuntan publik yang bekerja pada 24 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Timur
yang terdaftar di database OJK. Pengujian hipotesis menggunakan path analysis untuk menguji
pengaruh variabel mediasi dan moderated regression analysis untuk menguji pengaruh variabel
moderasi.

Locus of
Control

Etika Profesi

Audit Kredibilitas
Akuntan Publik

Judgment

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Etika Profesi menggunakan indikator yang mengacu pada Arens, Elder, & Beasley (2015)
dan didefinisikan sebagai serangkaian prinsip atau nilai moral yang harus dipatuhi dan diterapkan
akuntan publik dalam bertindak (Arens et al., 2015). Audit Judgment menggunakan indikator
yang mengacu pada Jamilah, Fanani, & Chandrarin (2007) dan didefinisikan sebagai cara akuntan
publik memandang dan menanggapi informasi yang berhubungan dengan penilaian yang
dibuatnya (Jamilah et al., 2007). Locus of Control dalam penelitian ini berfokus pada Locus of
Control Internal. Indikator variabel ini mengacu pada Spector (1988) dan didefinisikan sebagai
cara individu memandang hasil baik atau buruk yang disebabkan oleh internal individu (Spector,
1988). Terakhir, Kredibilitas Akuntan Publik menggunakan indikator yang mengacu pada Taylor,
Peplau, & Sears (2000) dan didefinisikan sebagai tingkat keahlian dan kelayakan untuk dipercaya
pada profesi akuntan publik (Taylor et al., 2000).

HASIL
Pengujian validitas dan realibilitas dilakukan pada masing-masing item indicator sebelum
tahap analisis data. Pengujian validitas dilakukan dengan cara menganalisis output pada outer
loading. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item indikator memiliki nilai outer loadings
di atas 0,7. Hal ini memberikan arti bahwa seluruh item pada indikator yang digunakan dalam
penelitian dinyatakan valid.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas
Item AudJ | EtP KrAP | LoC

All 0,792
AJ2 0,767
AJ3 0,797
A4 0,717
AJ5 0,813
AJ6 0,791
EP1 0,811
EP10 0,764
EP2 0,744
EP3 0,781
EP4 0,794
EPS 0,799
EP6 0,810
EP7 0,725
EP8 0,761
EP9 0,743
KrAP1 0,872
KrAP10 0,777
KrAP2 0,851
KrAP3 0,752
KrAP4 0,856
KrAP5 0,790
KrAP6 0,778
KrAP7 0,860
KrAP8 0,739
KrAP9 0,793
LoC1 0,880
LoC2 0,782
LoC3 0,722
LoC4 0,835
LoC5 0,751
LoC6 0,818
LoC7 0,749
LoC8 0,782

Pada pengujian realibilitas, setiap variabel memiliki nilai menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,7 dan nilai composite reliability di atas 0,7. Hasil ini menunjukkan bahwa
instrumen pada penelitian ini reliabel.

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas

Cronbach's Alpha Composite Reliability
AudJ 0,841 0,883
EtP 0,875 0,899
KrAP 0,901 0,920
LoC 0,821 0,867

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis nilai path coefficient. Tahap awal
analisis dilakukan dengan menguji pengaruh langsung variabel Etika Profesi dan Audit Judgment
terhadap variabel Krediblitas Akuntan Publik. Pengujian pengaruh variabel Audit Judgment
terhadap Kredibilitas Akuntan Publik memiliki nilai koefisien 0,177, nilai t-statistic 2,923, dan p-
value 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa Audit Judgment berpengaruh terhadap Kredibilitas
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Akuntan Publik. Pengujian pada pengaruh variabel Etika Profesi terhadap Audit Judgment
memiliki nilai koefisien 0,574, nilai t-statistic 6,788, dan p-value 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa Etika Profesi berpengaruh terhadap Audit Judgment. Pengujian pengaruh langsung
variabel Etika Profesi terhadap Kredibilitas Akuntan Publik memiliki nilai koefisien 0,107, nilai
t-statistic 2,079, dan p-value 0,038. Hal ini menunjukkan bahwa Etika Profesi berpengaruh secara
langsung terhadap Kredibilitas Akuntan Publik.

Tabel 3. Nilai Path Coefficient Pengujian Pengaruh Langsung

Original Sample Standard Deviation T Statistics P Values

Sample (O) Mean (M) (STDEV) (JO/ISTDEV))
AudJ — KrAP 0,177 0,186 0,061 2,923 0,004
EtP —» AudJ 0,574 0,612 0,085 6,788 0,000
EtP - KrAP 0,107 0,095 0,051 2,079 0,038

Analisis selanjutnya adalah melakukan pengujian pengaruh tidak langsung variabel Etika
Profesi terhadap Kredibilitas Akuntan Publik melalui Audit Judgment. Pengujian ini memberikan
hasil nilai koefisien sebesar 0,102, nilai t-statistic 2,452, dan p-value 0,014. Pada pengujian
pengaruh langsung, didapati pengaruh Etika Profesi terhadap Kredibilitas Akuntan Publik
memiliki p-value 0,038 dan pada pengujian pengaruh tidak langsung dengan memasukkan Audit
Judgment sebagai variabel mediasi memiliki p-value 0,014. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh Etika Profesi dapat berpengaruh langsung terhadap Kredibilitas Akuntan Publik dan
juga berpengaruh tidak langsung melalui Audit Judgment.

Tabel 4. Nilai Path Coefficient Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Original Sample Mean SDt;/qugi T Statistics P Values
Sample (O) (M) (STDEV) (|OISTDEV))
EtP —» AudJ - KrAP 0,102 0,114 0,041 2,452 0,014

Pengujian terakhir dilakukan untuk menganalisis pengaruh Etika Profesi dan Audit
Judgment terhadap Kredibilitas Akuntan Publik dengan memasukkan Locus of Control sebagai
variabel moderasi. Pada pengujian ini didapati bahwa Locus of Control tidak memoderasi pada
pengaruh Audit Judgment terhadap Kredibilitas Akuntan Publik dengan nilai koefisien sebesar
0,079, nilai t-statistic 1,556, dan p-value 0,120. Locus of Control memoderasi pengaruh Etika
Profesi terhadap Kredibilitas Akuntan Publik dengan nilai koefisien 0,100, nilai t-statistic 2,139,
dan p-value 0,033.

Tabel 5. Nilai Path Coefficient Pengujian Pengaruh Variabel Moderasi

Original Sample [S)Z?/?gg;?‘ T Statistics P Values

Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (|OISTDEV))
AudJ*LoC — KrAP 0,079 0,074 0,051 1,556 0,120
EtP*LoC — KrAP 0,100 0,091 0,047 2,139 0,033
LoC — KrAP 0,769 0,769 0,063 12,289 0,000
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Gambar 2. Hasil Pengujian Antar Variabel

PEMBAHASAN

Pengaruh Langsung Etika Profesi terhadap Kredibilitas Akuntan Publik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika profesi auditor berpengaruh terhadap
kredibilitas Akuntan Publik. Hal ini berarti akuntan publik yang melaksanakan tugasnya sebagai
auditor maupun tugas lainnya sesuai dengan etika profesi dapat meningkatkan kredibilitas atau
kepercayaan publik terhadap profesi ini. Hasil ini mendukung penelitian de Widt, Llewelyn, &
Thorogood (2022)yang menekankan pentingnya penerapan kode etik untuk menjaga kredibilitas
akuntan publik. Akuntan publik yang berpegang pada etika profesi akan melaksanakan tugasnya
sesuai dengan prinsip etika profesi, antara lain tanggung jawab dalam bekerja, menjaga integritas,
objektif dan bebas dari benturan kepentingan, melaksanakan tugas dengan penuh kehati-hatian,
serta menjunjung tinggi kerahasiaan, menghormati informasi dan kepercayaan publik (Ardelean,
2013; Arens et al., 2015; Funnell, Wade, & Jupe, 2016).

Akuntan publik mungkin menghadapi kejadian tak terduga seperti masalah etika atau
situasi konflik dalam pelaksanaan tugasnya (Ardelean, 2013; Asni et al., 2018; Barton, 2005).
Konflik yang muncul seringkali merupakan akibat dari perbedaan kepentingan antara pemangku
kepentingan dan manajemen (Asni et al., 2018; Ratnawati, 2020). Akuntan berada dalam situasi
di mana mereka harus membuat keputusan yang tepat. Jika mereka membuat kesalahan dalam
keputusannya, atau bahkan jika keputusan itu sepihak, ia dianggap gagal dalam tugasnya. Hal itu
melanggar salah satu prinsip etika profesi dan merusak kredibilitasnya. Etika profesi diciptakan
untuk membantu akuntan publik dalam menyelesaikan berbagai situasi konflik. Nilai-nilai etis
yang menjadi pedoman akuntan publik dapat membantu mereka dalam memenuhi tugasnya sesuai
dengan prinsip etika di mana mereka mengeluarkan laporan berdasarkan tingkat kewajaran
laporan keuangan yang diberikan oleh klien. Akuntan publik dengan kredibilitas tinggi akan
menghasilkan dugaan kegagalan audit yang lebih rendah (Grenier et al., 2012). Oleh sebab itu,
akuntan publik harus mampu membuat pertimbangan profesional yang objektif, dan dalam
pelaporannya bebas dari pengaruh mereka yang memiliki kepentingan (Funnell et al., 2016).
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Pengaruh Tidak Langsung Etika Profesi terhadap Kredibilitas Akuntan Publik melalui
Audit Judgment

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika profesi auditor berpengaruh terhadap
kredibilitas Akuntan Publik melalui Audit Judgment. Hal ini menunjukkan bahwa akuntan publik
yang menjunjung etika profesinya dalam melaksanakan tugas audit dengan penuh tanggung jawab
akan menghasilkan audit judgment yang andal sesuai dengan fakta. Judgment ini akan digunakan
para stakeholder sebagai bahan pertimbangan guna pengambilan berbagai keputusan (Jaya et al.,
2016; Pratiwi, Larasdiputra, & Putra, 2021; Yoga & Dinarjito, 2021). Semakin tinggi tingkat
keandalan judgment maka akan semakin tepat pengambilan keputusan yang dibuat. Hal ini akan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap profesi dan berbagai jasa keuangan yang diberikan
akuntan publik (Obodoekwe & Agbo, 2020).

Tugas akuntan publik cukup sensitif terhadap situasi konflik yang dapat mengancam
keandalan judgment (Asni et al., 2018; Funnell & Wade, 2012; Tuwenti & Putra, 2019).
Penurunan keandalan judgment tentu akan merusak kredibilitas profesi. Pendapat mereka dinilai
menyesatkan karena sarat dengan berbagai kecurangan dalam prosesnya. Hal ini dapat dikurangi
dengan menerapkan etika profesi pada masing-masing individu akuntan publik. Mereka harus
menyadari tanggung jawab dan risiko ketika melakukan hal-hal di luar kode etik (de Widt et al.,
2022). Sikap ini dapat membantu akuntan publik dalam memecahkan berbagai masalah yang
dihadapinya. Akuntan publik yang menerapkan etika profesi dapat menangani konflik dan
masalah etika dengan lebih baik serta lebih independen dalam mengambil keputusan (Haeridistia
& Fadjarenie, 2019). Mereka akan lebih sensitif ketika berhadapan dengan peristiwa, masalah dan
konflik. Hal ini memungkinkan mereka untuk menghasilkan opini audit yang andal dan
bertanggung jawab. Pengguna informasi akan merasa puas dengan hasil audit judgment karena
dapat mengambil keputusan yang tepat dan tentunya hal ini dapat meningkatkan kredibilitas
akuntan publik di masyarakat (Agrawal et al., 2020; Labeshka et al., 2022; Murni, 2020).

Peran Locus of Control Sebagai Variabel Moderasi

Hasil pengujian pengaruh variabel moderasi menunjukkan hasil yang berbeda. Pertama,
locus of control memoderasi pada pengaruh etika profesi terhadap kredibilitas akuntan publik.
Kedua, locus of control tidak memoderasi pada pengaruh audit judgment terhadap kredibilitas
akuntan publik.

Pada model moderasi pertama, locus of control dapat memoderasi pengaruh etika profesi
terhadap kredibilitas akuntan publik. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan pada
nilai t-statistik. Pengujian variabel etika profesi dan kredibilitas akuntan publik tanpa
memperhitungkan variabel moderasi menghasilkan nilai t-statistik sebesar 2,079 dan signifikan
pada 0,038. Pengujian selanjutnya dengan memasukkan variabel moderasi locus of control adalah
nilai t-statistik sebesar 2,139 dan signifikan pada 0,033. Hasil ini menunjukkan bahwa akuntan
publik yang memiliki locus of control yang baik, khususnya locus of control internal, dapat
memperkuat penerapan etika profesi dalam menjalankan tugasnya sehingga meningkatkan
kepercayaan publik.

Individu yang memiliki locus of control internal yang baik akan lebih professional dan
bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya (Mangiwa, Bandang, Ridwan, Ashari, &
Lobo’, 2017; Su’un, Hajering, & Muslim, 2020; Tuwenti & Putra, 2019). Individu ini juga lebih
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melaksanakan pekerjaan. Hal ini didorong dengan
adanya minat dalam bekerja dan selalu berusaha untuk mengembangkan diri agar menjadi lebih
baik dalam pekerjaannya (Dana et al., 2022; Su’un et al., 2020). Penerapan etika profesi sangat
dibutuhkan akuntan publik untuk menghasilkan opini yang dapat dipertanggungjawabkan. Pada
praktiknya, tugas yang dilakukan akuntan publik tak jarang terdapat hal-hal yang dapat
mengganggu pekerjaan mereka (Ardelean, 2013; Asni et al., 2018; Funnell & Wade, 2012;
Funnell et al., 2016). Perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dan stakeholder menjadi
pencetus utama konflik dalam penugasan akuntan publik (Asni et al., 2018). Berbagai informasi,
baik itu informasi keuangan dan non-keuangan, akan mereka terima. Hal ini menuntut mereka
untuk tetap berlaku professional dan independent sesuai dengan prinsip etika profesi (Arens et al.,
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2015). Mereka harus memilah informasi yang relevan dan tidak relevan terhadap tugas mereka.
Tujuannya adalah agar hasil dari pekerjaan mereka berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan
(Tuwenti & Putra, 2019). Oleh sebab itu, akuntan publik harus memiliki locus of control yang
baik agar tujuan mereka dalam menyelesaikan tugas dapat terlaksana dengan baik dan
memberikan hasil berupa opini audit yang andal dan berkualitas (Azizah & Pratono, 2020).
Kondisi ini yang nantinya akan meningkatkan kredibilitas profesi akuntan publik di mata
masyarakat (Azizah & Pratono, 2020; Su’un et al., 2020).

Pengujian pada model moderasi kedua, locus of control tidak dapat memoderasi pengaruh
audit judgment terhadap kredibilitas akuntan publik. Hasil pengujian variabel audit judgment dan
kredibilitas akuntan publik tanpa memperhitungkan variabel moderasi adalah nilai t-statistik
sebesar 2,923 dan signifikan pada 0,004. Pengujian dengan memasukkan variabel moderasi locus
of control adalah nilai t-statistik sebesar 1,556 dan signifikan pada 0,120. Hasil ini menunjukkan
bahwa locus of control tidak memperkuat ataupun memperlemah pengaruh audit judgment dalam
meningkatkan kepercayaan publik. Hal ini dapat berhubungan dengan hasil pengujian pada model
pertama.

Pengujian pengaruh audit judgment terhadap kredibilitas akuntan publik tanpa variabel
moderasi memiliki pengaruh yang kuat. Audit judgment merupakan cara pandang akuntan publik
mengenai informasi selama penugasannya (Dana et al., 2022; Haeridistia & Fadjarenie, 2019).
Cara pandang ini juga menentukan bagaimana mereka menanggapi dan mengolah berbagai
informasi yang mereka dapatkan. Berdasarkan hal ini maka dapat disimpulkan bahwa audit
judgment merupakan suatu proses yang harus dilalui akuntan publik dalam melakukan suatu
penilaian audit (Agrawal et al., 2020; Natalia & Harahap, 2017). Pada proses ini tentu saja
mereka harus berpedoman pada suatu kode etik (Agrawal et al., 2020). Akuntan publik yang
selalu berpedoman pada kode etik profesinya akan menghasilkan judgment yang andal.

Keandalan judgment sangat dipengaruhi prosesnya (Grenier et al., 2012; Noho et al.,
2021). Akuntan publik yang independent, berintegritas, dan bertanggungjawab akan melakukan
pekerjaannya dengan sungguh-sungguh. Mereka melakukan berbagai cara yang dapat melindungi
dokumen dan informasi lain yang mereka gunakan dalam pembuatan judgment. Cara yang
mereka lakukan tentu sesuai dengan kode etik profesi mereka. Hal ini juga mendorong tingkat
keandalan suatu judgment (Azizah et al., 2019). Kondisi ini berhubungan dengan hasil pada
model pertama, yaitu etika profesi berpengaruh terhadap kredibilitas akuntan publik. Locus of
control merupakan hal penting pada penerapan etika profesi (Pratiwi et al., 2021; Tuwenti &
Putra, 2019). Hal ini karena banyak skandal profesi akuntan publik yang bermula dari
pelanggaran etika (Ardelean, 2013; Barton, 2005). Oleh sebab itu, penerapan etika yang diperkuat
dengan locus of control yang baik dapat meningkatkan kredibilitas akuntan publik melalui
berbagai aspek (Labeshka et al., 2022), termasuk melalui keandalan audit judgment.

KESIMPULAN

Akuntan membutuhkan kepercayaan masyarakat agar tetap kredible. Untuk menjaga
kredibilitasnya, akuntan publik harus melakukan kewajibannya sesuai dengan etika profesi.
Profesionalisme seorang akuntan publik juga dapat dicermati melalui audit judgment setelah
memeriksa laporan keuangan. Pada proses pembuatan audit judgment, auditor akan berhadapan
dengan banyaknya informasi, baik itu informasi yang relevan maupun yang tidak relevan. Oleh
sebab itu, setiap akuntan harus mengendalikan berbagai faktor dalam hidupnya, yang dikenal
sebagai locus of control internal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika profesi auditor
berpengaruh secara langsung terhadap kredibilitas Akuntan Publik, dan etika profesi auditor
berpengaruh terhadap kredibilitas Akuntan Publik melalui Audit Judgment. Hasil pengujian
dengan variabel moderasi menghasilkan locus of control memoderasi pada pengaruh etika profesi
terhadap kredibilitas akuntan public, dan locus of control tidak memoderasi pada pengaruh audit
judgment terhadap kredibilitas akuntan public.
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